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THE ASSOCIATED FACTORS ON THE NUMBERS OF AIR GERMS IN
OPERATING ROOM OF REGIONAL GENERAL HOSPITAL
SANJIWANI GIANYAR
IN 2020

ABSTRACT

The operating room is a special unit in the hospital that functions as a place to
perform surgery that requires sterile conditions and other special conditions. So
setting the temperature, humidity, lighting and air germ numbers need special
attention. The purpose of this study was to determine the factors associated with
the number of air germs in the operating room of the Sanjiwani Regional General
Hospital in Gianyar. The method used is analytic survey with cross sectional
approach. Univariate and bivariate analysis techniques with chi-square test.
Pearson correlation with a significant level of 5% or 0.05. The results of the study
that there is a relationship between temperature and air germs p-value 0.035, there
is a relationship between humidity and airborne p-value 0.035, there is
relationship between lighting and p-value 0.035. The conclusion that physical
factors including temperature, humidity, lighting have a relationship with the
number of air germs. Suggested cooling and ventilation systems are replaced with
central air conditioning Air Handling Units (AHU) with positive pressure and
HEPA filters to filter the air clean. For routine sterilization the operating room
must be sterilized after and before an effective surgical procedure in that room

Keywords: Operating room, the number of air germs
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN ANGKA KUMAN
UDARA DI RUANG OPERASI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
SANJIWANI GIANYAR
TAHUN 2020

ABSTRAK

Ruang operasi merupakan suatu unit khusus di rumah sakit yang berfungsi
sebagai tempat untuk melakukan tindakan pembedahan yang membutuhkan
kondisi steril dan kondisi khusus lainnya. Maka pengaturan suhu, kelembaban,
pencahayaan dan angka kuman udara perlu mendapat perhatian khusus. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan angka
kuman udara di ruang operasi Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar.
Metode yang digunakan survei analitik dengan pendekatan cross sectional.
Teknik analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Korelasi pearson
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Hasil penelitian bahwa ada hubungan suhu
dengan angka kuman udara p-value 0,035, ada hubungan kelembaban dengan
angka kuman udara p-value 0,035, ada hubungan pencahayaan dengan angka
kuman p-value 0,035. Kesimpulan bahwa faktor fisik yang meliputi suhu,
kelembaban, pencahayaan ada hubungan dengan angka kuman udara. Saran
sistem pendingin dan ventilasi di ganti dengan AC central Air Handling Unit
(AHU) dengan tekanan positif dan HEPA filter untuk menyaring udara menjadi
bersih. Untuk sterilisasi rutin ruang operasi harus disterilkan sesudah dan sebelum
tindakan bedah dilakukan secara efektif di ruangan tersebut

Kata kunci: Ruang operasi, angka kuman udara
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RINGKASAN PENELITIAN

Ruang Operasi Rumah Sakit merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam penyelenggaraan pelayanan medik di sarana pelayanan kesehatan.
Kamar operasi atau kamar bedah adalah ruangan khusus di rumah sakit yang
diperlukan untuk melakukan tindakan pembedahan baik elektif maupun akut yang
membutuhkan ruangan dan keadaan steril. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan faktor fisik yang meliputi suhu, kelembaban, pencahayaan
dengan angka kuman udara.

Pada penelitian ini menggunakan seluruh populai yang berjumlah 8 ruang
operasi. Pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan alat hygro meter dan
pencahayaan menggunankan lux meter, angka kuman udara dengan menggunakan
alat air sampler empinger dan plate count agar. Uji statistic menggunakan Chi
Square dengan bantuan software

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut : keadaan suhu yang
tidak memenuhi syarat 3(37,5%) karena menggunakan AC standar dan
diharapakn bisa diganti menggunakan AC central untuk OK 3, OK 4 dan OK 5.
Bila menggunakan AC central pengaturan suhu perlu dinaikan hingga menjadi
22°C-27°C dan diperhatikan colling towernya sehingga tidak menjadi perindukan
bakteri legionella dan untuk Air Handling Unit (AHU) filter udara harus
dibersihkan dari debu, bakteri dan jamur dan suhu yang memenuhi syarat
5(62,5%), kelembaban yang tidak memenuhi syarat 3(37,5%) erat kaitannya
dengan ventilasi dimana suplai udara menggunakan AC standar yang semestinya
suplai udara diambil dekat langit-langit dan exhaust dekat lantai, hendaknya
disediakan 2 (dua) buah exhaust fan dan diletakkan minimal 7,50 cm dari lantai
dan kelembaban yang memenuhi syarat 5(62,5%). Pencahayaan yang tidak
memenuhi 3(37,5%) karena kurangnya intensitas cahaya pada ruangan, perlu
ditambah intensitas cahaya hingga 300 lux-500 lux secara merata dalam ruangan
dengan lampu LED dan pencahayaan yang memenuhi syarat 5(62,5%), angka
kuman udara yang tidak memenuhi syarat 2(25,0%) karena desinfeksi dan

sterilisasi ruang dengan UV tidak berjalan dengan optimal karena alat untuk
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sterilisasi ruangan tidak efektif, ruang operasi semestinya dilengkapi dengan
saringan 2 beds, saringan | dipasang dibagian penerimaan udara luar dengan
efesiensi 30% dan saringan ke Il (filter bakteri di pasang 90%). Bila OK 3, OK 4
dan OK 5 menggunakan AC central AHU dan HEPA filter ini akan terjadi proses
pengkodisian udara seperti suhu, kelembaban, tekanan positif dan kebersihan
ruangan secara otomatis dapat diupayakan sesuai dengan baku mutu yang
dipersyaratkan dan angka kuman yang memenuhi syarat 6(75,0%). Hubungan
faktor suhu dengan angka kuman udara p value yaitu 0,035 karena p value < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat di simpulkan ada hubungan
suhu dengan angka kuman udara. Hubungan faktor kelembaban dengan angka
kuman udara p value 0,035 karena p value < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat di simpulkan ada hubungan kelembaban dengan angka
kuman udara. Hubungan faktor pencahayaan dengan angka kuman udara p value
0,035 karena p value < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan pencahayaan dengan angka kuman udara

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah adanya hubungan
faktor fisik yang meliputi suhu, kelembaban, pencahayaan dengan angka kuman
udara di ruang operasi RSUD Sanjiwani Gianyar. Saran yang dapat dilakukan
dengan mengevaluasi ulang sistem pendingin ruang operasi yang lama dengan
mengganti system pendingin menggunakan AC sentral AHU (Air Handling Unit)
Hepa filter untuk OK 3, OK4 dan OK 5. Untuk sterilisasi rutin ruang operasi
harus disterilkan sesudah dan sebelum tindakan bedah dilakukan secara efektif di

ruangan tersebut.
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